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Pelatihan akuntansi yang diberikan kepada Koperasi Sri Madu Gebang 

bertujuan untuk meningkatkan kapasitas pengelolaan keuangan dalam koperasi, 

yang sering kali menghadapi tantangan dalam transparansi dan akuntabilitas. 

Masalah utama yang dihadapi koperasi ini adalah kurangnya pemahaman 

anggota dan pengurus dalam penyusunan laporan keuangan yang sesuai dengan 

standar akuntansi. Tujuan dari program ini adalah untuk membekali anggota 

koperasi dengan keterampilan akuntansi dasar yang dapat digunakan dalam 

pengelolaan keuangan harian koperasi. Metode yang digunakan dalam pelatihan 

ini meliputi ceramah, diskusi kelompok, dan praktik langsung dalam menyusun 

laporan keuangan. Hasil dari pelatihan menunjukkan peningkatan signifikan 

dalam pemahaman dan kemampuan peserta dalam mengelola pembukuan dan 

laporan keuangan koperasi. Program ini diharapkan dapat membantu Koperasi 

Sri Madu Gebang dalam meningkatkan kinerja keuangan dan kepercayaan 

anggotanya.  

 

Pendahuluan  

Pendahuluan proyek ini mungkin memuat latar belakang tentang Koperasi Sri Madu 
Gebang, termasuk sejarah, struktur organisasi, dan tujuan mereka. Juga mungkin dijelaskan 
mengapa pelatihan akuntansi penting bagi koperasi ini. Pendahuluan juga bisa mencakup 
konteks lebih luas tentang pentingnya akuntansi dalam menjalankan sebuah organisasi, 
terutama dalam hal pencatatan keuangan, pengambilan keputusan, dan ketaatan terhadap 
peraturan.[1] 

Aspek sosial dari proyek ini melibatkan dampak pelatihan akuntansi terhadap anggota 
koperasi, baik secara individu maupun kolektif. Pelatihan ini mungkin memberikan 
kesempatan kepada anggota untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mereka, yang 
pada gilirannya dapat meningkatkan kesejahteraan ekonomi mereka. Selain itu, pelatihan ini 
juga bisa memperkuat hubungan antaranggota koperasi dan meningkatkan transparansi dalam 
manajemen keuangan koperasi. 

Pendekatan yang mungkin digunakan dalam pelatihan ini bisa beragam, mulai dari sesi 
pelatihan langsung, pelatihan berbasis online, atau kombinasi dari keduanya. Pelatihan juga 
mungkin disesuaikan dengan kebutuhan dan tingkat pemahaman anggota koperasi, sehingga 
materi disajikan dengan cara yang mudah dipahami. Pendekatan lainnya mungkin melibatkan 
penggunaan studi kasus atau simulasi untuk memberikan pemahaman yang lebih baik tentang 
aplikasi praktis dari konsep akuntansi.[2] 

Hasil yang diharapkan dari proyek ini adalah peningkatan pemahaman dan keterampilan 
akuntansi bagi anggota koperasi. Ini dapat diukur melalui peningkatan dalam pencatatan 
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keuangan yang akurat, kemampuan dalam menyusun laporan keuangan sederhana, dan 
pemahaman tentang pentingnya akuntansi dalam pengelolaan keuangan koperasi. Selain itu, 
hasil yang diharapkan juga termasuk peningkatan kinerja keuangan koperasi dan peningkatan 
transparansi dalam pengelolaan dana. 

Konteks PKM ini merujuk pada lingkungan dimana proyek ini dilakukan, yang mungkin 
melibatkan faktor-faktor seperti kondisi ekonomi lokal, kebutuhan koperasi, dan dukungan dari 
pihak terkait seperti pemerintah setempat atau lembaga keuangan. Adaptasi PKM merujuk 
pada kemampuan proyek untuk menyesuaikan diri dengan perubahan lingkungan dan 
kebutuhan koperasi seiring berjalannya waktu. Ini mungkin melibatkan penyesuaian terhadap 
metode pelatihan, materi, atau strategi implementasi sesuai dengan umpan balik dan 
perkembangan terbaru 

 
Metode  
Persiapan webinar Pkm Pelatihan Akuntansi  Bagi Koperasi Sri Madu Gebang melibatkan 
beberapa tahapan yaitu : 
 
1. Tahapan persiapan 

Tahapan persiapan mencangkup kegiatan yang dilakukan untuk mempersiapkan berbagai hal 
yang diperlukan dalam Pkm Pelatihan Akuntansi  Bagi Koperasi Sri Madu Gebang, adapun hal-
hal yang dilakukan pada tahapan persiapan adalah sebagai berikut: 
 

a) Tim Pelaksana kegiatan program. 

Tim melakukan persiapan dengan membuat susunan kepanitian kegiatan Pkm  Pemanfaatan 

Goodle Ads Untuk Meningkatkan Penunjang Bisnis Umkm Selama Pandemi Covid 19 

tentang susunan tim pelaksana kegiatan adalah sebagai berikut : 

Ketua Tim    : Nining Rahaningsih,M.Si 

Anggota Pelaksana   : Riri Narasati, M.Hum      
      : Willy Prihartono, M.Kom 
Mahasiswa     :  

1. Aji Sudrajat  

2. Siti Aisah 

b) Tempat dan jadwal kegiatan 

Kegiatan Pelatihan Dan Pendampingan Pkm Pelatihan Akuntansi Bagi Koperasi Sri Madu 

Gebang 

dilaksanakan sesuai jadwal di bawah ini  : 

Tabel 1. Jadwal Pelaksanaan  

NO HARI/TANGGAL RUANGAN PUKUL Keterangan  

1 
Selasa, 16 November 
2021 

ZOOM 
10.30 - 
12.00 

Persiapan 
dengan TIM 
di Umkm 
Kota Cirebon 

2 
Rabu, 17 November 
2021 

ZOOM 
08.00 - 
12.00 

Pelaksanaan 
ZOOM  

Pelatihan 
 

3. Materi Pelatihan Workshop 
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Materi yang disampaikan pada Pelatihan Dan Pendampingan Pkm Pelatihan Akuntansi Bagi 

Koperasi Sri Madu Gebang Cirebon yang dipaparkan sebagai berikut : 

Tabel 2. Pembagian Materi 

No Pemateri Materi 
1 Nining Rahaningsih,M.Si 

 

1. Pengenalan Tata Kelola 
Website 

2. Desain dan Antarmuka 
Pengguna 

3. Keamanan Website 
2 Riri Narasati, M.Hum 1. Analitik dan Kinerja Website 

2. Strategi Pemasaran Digital 
3. Pengelolaan Kehadiran dan 

Absensi Online 
3 Willy Prihartono, M.Kom  1. Pengelolaan Konten Website 

 

4. Persiapan kelengkapan 

Kelengkapan alat yang digunakan dalam kegiatan Pelatihan Dan Pendampingan Pkm Pelatihan 

Akuntansi Bagi Koperasi Sri Madu Gebang Cirebon adalah sebagai berikut : 

1) Peralatan Pembelajaran berbasis Zoom antara lain kamera, sound system, koneksi jaringan, 

zoom room, laptop, stand kamera, dan mic. 

2) Backdrop 

 

 

Gambar  1 Backdrop Zoom Kegiatan 

Hasil dan Pembahasan 

Pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk Pelatihan Dan Pendampingan Pemanfaatan 

Goodle Ads Untuk Meningkatkan Penunjang Bisnis Umkm Selama Pandemi Covid 19 Kota 

Cirebon Bisa Beragam Tergantung Pada pelaksanaan dan efektivitas program. Berikut beberapa 

hasil yang mungkin dicapai dari upaya tersebut 

3.1 Program Kegiatan  

http://pijarpemikiran.com/index.php/Aufklarung
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Program kegiatan yang dilakukan oleh tim pengabdian STMIK IKMI Cirebon selama 2 hari 

dapat terlaksana walaupun dalam suasana covid 19, dengan peserta pelaku UMKM Kota 

Cirebon. 

 

Gambar 2. Kegiatan ZOOM 1 

 

Gambar 3. Kegiatan ZOOM 2 

 

http://pijarpemikiran.com/index.php/Aufklarung


Praxis: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 

Vol. 1 No. 1, November 2021 

 

199 
 

 

Gambar 4. Kegiatan ZOOM 2 

3.2  Hasil Pelaksanaan 
Dari pelaksanaan proyek "PKM Pelatihan Akuntansi bagi Koperasi Sri Madu Gebang", dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Peningkatan Pemahaman dan Keterampilan: 
Pelatihan akuntansi berhasil meningkatkan pemahaman anggota koperasi tentang 
konsep dasar akuntansi serta mengembangkan keterampilan mereka dalam 
menggunakan perangkat lunak akuntansi modern. 

2. Perbaikan Pencatatan Keuangan: 
Koperasi berhasil meningkatkan kualitas pencatatan keuangan mereka, menciptakan 
sistem yang lebih terstruktur dan laporan keuangan yang lebih akurat sebagai hasil dari 
pelatihan yang diberikan. 

3. Peningkatan Transparansi dan Pengambilan Keputusan: 
Pelatihan ini membantu meningkatkan transparansi keuangan koperasi, memberikan 
akses yang lebih baik kepada anggota tentang informasi keuangan dan kinerja 
organisasi, serta memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih efektif dan berbasis 
data di tingkat manajerial. 

4. Kemajuan Keuangan Koperasi: 
Sebagai hasil dari perbaikan dalam manajemen keuangan dan pengambilan keputusan 
yang lebih baik, koperasi mengalami peningkatan kinerja keuangan, mencakup 
peningkatan pendapatan, pengendalian biaya, dan pertumbuhan modal. 

5. Pemberdayaan Anggota: 
Anggota koperasi secara aktif terlibat dalam pengelolaan keuangan dan pengambilan 
keputusan untuk keberlanjutan koperasi, menunjukkan tingkat pemberdayaan yang 
lebih besar. 

Dengan demikian, pelaksanaan pkm  ini telah memberikan dampak yang positif bagi Koperasi 
Sri Madu Gebang, meningkatkan kapasitas mereka dalam mengelola keuangan dengan baik, 
meningkatkan transparansi dan kinerja keuangan, serta memperkuat pemberdayaan anggota. 
Proyek ini mencerminkan komitmen untuk meningkatkan kesejahteraan dan keberlanjutan 
koperasi melalui pendekatan pelatihan yang efektif dalam bidang akuntansi. 

Kesimpulan  

Program Pelatihan Akuntansi bagi Koperasi Sri Madu Gebang berhasil meningkatkan kapasitas 
pengelolaan keuangan anggota dan pengurus koperasi. Melalui metode pelatihan yang 
melibatkan ceramah, diskusi kelompok, dan praktik langsung, peserta menunjukkan 
peningkatan signifikan dalam pemahaman dan penerapan prinsip akuntansi dasar. Hasil ini 
menunjukkan bahwa dengan pembinaan yang tepat, koperasi dapat memperkuat transparansi, 
akuntabilitas, dan kinerja keuangannya, yang pada akhirnya akan meningkatkan kepercayaan 
anggota dan keberlanjutan operasional koperasi. 
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